Khulasah Islamic Studies Journal | E-ISSN 2774-3398 | P-ISSN 2502-3578
Vol. 06 No. 2 Tahun 2024 | Hal. 23-35

Apakah Information and Communication Technology Dapat
Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Pada Pendidikan Agama Islam?

Mohammad Sabarudin', Ibnu Imam Al Ayyubi?, Haris Pancawardana’, Desi Wulan Sari*,
Melinda Astrianti Agustin’
1245Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Falah, Indonesia
’SMPN 2 Parongpong. Indonesia
'mohammadsabarudin@staidaf.ac.id, 2ibnuimam996@staidaf.ac.id, *pantja83@gmail.com,
*wulansarid297@gmail.com, *melinda290115@gmail.com

DOI : 10.55656/ksij.v6i1.186

Disubmit: (28 Mei 2024) | Direvisi: (10 Juni 2024) | Disetujui: (1 Juli 2024)

Abstract

This research aims to analyze student learning outcomes based on summative tests in Islamic Religious
Education whose learning is based on Information and Communication Technology. This research was
carried out at SMPN 2 Parongpong with a quantitative research approach using survey methods and
Analysis of Variance test analysis to see the differences and interactions that occurred. The population
of this research was all students at SMPN 2 Parongpong with a sample of 32 students in class VII A,
38 students in VII B, and 40 students in VII C so the total students were 110 students. In this research,
it was found that there were differences in the learning outcomes of students in Islamic Religious
Education whose learning was based on Information and Communication Technology (ICT) in classes
VII A, B, and C. This was proven by a significance value of 0.000. However, there were no differences
when viewed based on the gender of the students and their interactions. This difference can be seen in
the significance results which are greater than 0.05, namely 0.138 and 0.502.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis hasil belajar siswa berdasarkan tes sumatif
pada Pendidikan Agama Islam yang pembelajarannya berbasiskan Information and Technology
Communication. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Parongpong dengan pendekatan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survey dan analisis uji Analysis of
Variance untuk melihat perbedaan dan interaksi yang terjadi. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa di SMPN 2 Parongpong dengan sampel siswa kelas VII A 32 siswa, VII B 38
siswa, dan VII C 40 siswa sehingga total siswa adalah 110 siswa. Pada penelitian ini diperoleh
bahwa terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa pada Pendidikan Agama Islam yang
pembelajarannya berbasis Information and Comunication Technology (ICT) di kelas VII A, B,
dan C. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Namun tidak adanya
perbedaan yang terjadi apabila ditinjau berdasarkan jenis kelamin siswa dan interaksinya.
Perbedaan tersebut nampak pada hasil signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yakni sebesar
0.138, dan 0.502.

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, ICT, Jenis Kelamin
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Pendahuluan

Information and Comunication Technology (ICT) telah menjadi bagian penting
dalam kehidupan manusia di dunia yang semakin terglobalisasi (Zarkasyi, 2021).
Memanfaatkan ICT tidak hanya memengaruhi berbagai aspek kehidupan sosial dan
ekonomi (Syakarna, 2023), tetapi juga menggeser paradigma dalam berbagai bidang (Maryati
& Siregar, 2022), termasuk pendidikan (Djubaedi et al., 2022). Pengaruh ICT dalam
pendidikan menawarkan beberapa manfaat dan peluang untuk meningkatkan standar
instruksi (Muid, 2022). Untuk mencapai hasil pembelajaran yang efektif guna meningkatkan
hasil evaluasi pembelajaran, sayangnya diperlukan penggunaan media pembelajaran serta
teknologi informasi dan komunikasi untuk memudahkan siswa memahami materi yang
disajikan oleh pendidik (Al Ayyubi, Rohmatulloh, et al., 2024; Mutaqgin et al., 2024;
Sabarudin et al., 2023).

Namun, untuk memaksimalkan manfaatnya, perlu dilakukan upaya untuk
mengatasi berbagai hambatan yang ada. Melalui kolaborasi dan komitmen dari berbagai
pemangku kepentingan, ICT dapat menjadi alat transformasi untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih intim, interaktif, dan berwawasan (Agustian &
Salsabila, 2021; Akbar & Noviani, 2019; Alamsyah et al., 2023; Anwar, 2019; Mun’im Amaly
et al,, 2021; Ridho et al.,, 2022; A. P. A. Santoso & Habib, 2023). Namun, untuk
memaksimalkan manfaatnya, diperlukan upaya untuk mengatasi berbagai tantangan yang
ada. Dengan kolaborasi dan komitmen dari berbagai pihak, ICT dapat menjadi alat yang
transformatif untuk membangun masa depan pendidikan yang lebih personal, interaktif, dan
inklusif (Andita & Yusuf, 2021; Sagala et al., 2024). Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai
bagian penting dari kurikulum negara, tidak luput dari pengaruh perubahan zaman dan
teknologi.

Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran (Muliastrini, 2019). Pembahasan mengenai integrasi Information and
Comunication Technology (ICT) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan hal
yang relevan dan penting dalam konteks perkembangan zaman dan kemajuan teknologi
(Maryati & Siregar, 2022). Integrasi ini tidak hanya meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran, tetapi juga memungkinkan akses yang lebih luas dan fleksibilitas dalam proses
belajar mengajar (Ahmad, 2021). Perlunya kesadaran akan pentingnya perubahan dan
pencerahan dalam pendidikan agama Islam, harusnya mendorong setiap guru untuk selalu
mengembangkan kompetensinya. Perubahan ini mutlak. Hal ini disebabkan karena
banyaknya inovasi-inovasi yang harus dibuat dan atau digunakan guru dalam pembelajaran
PAIL

Berangkat dari penelitian sebelumnya bahwa pemanfaatan Information and
Comunication Technology (ICT) memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI dengan memperkaya proses pembelajaran, memberikan alat bantu bagi
peserta didik, dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan (Liam et al.,
2023; Rahmani, 2022; Setiadi et al., 2023; Tetambe & Dirman, 2021). Penggunaan bahan

ajar berbasis ICT seperti video, foto, lembar kerja siswa, dan website dapat meningkatkan
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efektivitas pembelajaran dengan memberikan alat bantu yang interaktif dan menarik bagi
peserta didik (Karuniakhalida et al., 2019; Kim et al., 2020).

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap hasil
belajar Pendidikan Agama Islam yang pembelajarannya berbasiskan Information and
Technology Communication berdasarkan tiga kelas dan jenis kelamin siswa. Hasil belajar
tersebut berupa nilai secara numerik yang didapatkan dari tes sumatif yang diberikan.
Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat terlihat secara jelas dampak dan manfaat
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa dalam mempelajari materi PAI. Penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam mengembangkan dan mengekspansikan metode
pembelajaran khususnya pada Pendidikan Agama Islam agar lebih inovatif dan efektif
melalui pemanfaatan teknologi. Dikarenakan, teknologi dapat mensimplifikasi hal-hal yang
berbasis teknis, seperti pembelajaran akan lebih menarik dengan adanya audio, visual,
maupun audio visual dalam upaya membuat pembelajaran lebih efektif dibandingkan

dengan pembelajaran yang berbasis tekstual.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Parongpong dengan pendekatan penelitian
kuantitatif. Metode penelitian ini menggunakan metode survey dan analisis uji Analysis of
Variance untuk melihat perbedaan dan interaksi hasil belajar siswa pada Pendidikan Agama
Islam yang ditinjau berdasarkan jenis kelamin siswa yakni siswa laki-laki dan siswa
perempuan. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa di SMPN 2 Parongpong dengan
jumlah 517 dengan sampel kelas VII A, B, dan C. Teknik pengambilan sampel menggunakan
cluster area sampling dengan penggunaan rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel

yang digunakan pada penelitian ini (Fadilah et al., 2023; A. Santoso, 2023).
N

T 1+ Ne?
Jumlah siswa kelas VII A 32 siswa, VII B 38 siswa, dan VII C 40 siswa sehingga total

siswa yang dilakukan pada penelitian ini adalah 110 siswa. Fokus pada penelitian ini yakni

n

penerapan untuk melihat ada tidaknya perbedaan dan interaksi yang terjadi terhadap
perlakuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasiskan Information and Comunication
Technology yang ditinjau berdasarkan siswa laki-laki dan siswa perempuan. Dengan pengujian
persyaratan analisis data yang digunakan terdiri dari uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov berbantuan software SPSS versi 26. Apabila data berdistribusi normal
maka dilanjutkan dengan pengujian Two Way ANOVA, namun apabila data tidak

berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan Uji Median.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Hipotesis Alternative (H;) dan Hipotesis Nol (Hg) dengan kriteria pengujiannya
terima Hp jika nilai sig. > 0,05 dan tolak Hy jika nilai sig. < 0,05 adalah sebagai berikut:
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Tidak adanya perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang
pembelajarannya berbasis Information and Comunication Technology.

Adanya perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang pembelajarannya
berbasis Information and Comunication Technology.

Tidak adanya perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang
pembelajarannya berbasis Information and Comunication Technology berdasarkan
jenis kelamin siswa.

Adanya perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang pembelajarannya
berbasis Information and Comunication Technology berdasarkan jenis kelamin siswa.
Tidak adanya interaksi pada hasil Pendidikan Agama Islam yang pembelajarannya
berbasis Information and Comunication Technology.

Adanya interaksi pada hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang

pembelajarannya berbasis Information and Comunication Technology.

Tabel 1. Descriptive Statistics

Kelas Laki-laki Perempuan
x 75.67 75.50
VII A o 5.821 3.937
n 18 14
x 80.10 82.17
VII B o 3.640 3.839
n 20 18
X 78.67 80.36
VII C o 3.710 3.710
n 18 22
X 78.21 79.70
Total o 4.774 4.571
n 56 54

Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat bahwa nilai rata-rata pada hasil belajar siswa laki-laki

di kelas VII A, B, C sebesar 75.67, 80.10, 78.67 dan siswa perempuan sebesar 75.50, 82.17,
80.36. Sedangkan nilai standar deviasi pada hasil belajar siswa laki-laki sebesar 5.821, 3.640,
3.710 dan siswa perempuan sebesar 3.937, 3.839, 3.710. Sehingga terlihat bahwa total nilai

rata-rata siswa laki-laki dan perempuan dari ke tiga kelas tersebut sebesar 78.21 dan 79.70,

sedangkan nilai standar deviasinya sebesar 4.774 dan 4.571.
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Tabel 2. Between Subjetcs Factors

Kelas Laki-laki Perempuan Total
VII A 18 14 32
VII B 20 18 38
VIIC 18 22 40
Total 56 54 110

Berdasarkan Tabel 2 di atas terlihat bahwa jumlah siswa laki-laki di kelas VII A, B, dan
C sebanyak 18, 20, dan 18 dengan total sebanyak 56. Sedangkan siswa perempuan di kelas
VII A, B, dan C sebanyak 14, 18, dan 22 dengan total sebanyak 54 siswa. Sehingga terlihat
bahwa jumlah siswa di kelas VII A, B, dan C sebanyak 32, 38, dan 40 siswa dengan total

seluruh siswa sebanyak 110.

Tabel 3. Tests of Normality
Statistics df Sig.
Standardized Residual 101 110 .007

Berdasarkan Tabel 3 di atas terlihat bahwa signifikansi nilai Standardized Residual
adalah 0,007 Dari data tersebut diperoleh bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal.

Gambar 1. Detrended and Normal Q-Q Plot of Standardized Residual
Pada Gambar 1 di atas terlihat bahwa sebagian besar data nilai Standardized Residual
pada hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang pembelajarannya berbasis Information and
Comunication Technology berdasarkan jenis kelamin siswa tidak berada di sekitar garis.
Sehingga hal tersebut dapat menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal.
Selanjutnya akan dilanjutkan dengan uji homogenitas untuk melihat apakah data memiliki

variansi yang sama atau tidak.

Tabel 4. Tests of Between-Subjects Effects

Source Mean Square F Sig.

Kelas 275.159 15.873  .000
Jenis Kelamin 38.789 2.238 .138
Kelas*Jenis Kelamin 12.032 .694 .502

27



hulasah Islamic Studies Journal | E-ISSN 2774-3398 | P-ISSN 2502-3578
Vol. 06 No. 2 Tahun 2024 | Hal. 23-35

Berdasarkan Tabel 4 di atas terlihat bahwa nilai Signifikansi kelas, jenis kelamin, dan
kelas*jenis kelamin sebesar 0.000, 0.138, dan 0.502. Dari data tersebut diperoleh bahwa nilai
signifikansi kelas lebih kecil dari 0,05 sedangkan untuk nilai signifikansi pada jenis kelamin
dan kelas*jenis kelamin lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang pembelajarannya berbasis Information
and Comunication Technology (ICT) yang ditinjau berdasarkan kelas VII A, B, dan C. Namun
Hal tersebut tidak ditemukan adanya perbedaan yang signifikan apabila ditinjau berdasarkan
jenis kelamin yakni antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. Selain itu berdasarkan
analisis di atas tidak ditemukannya interaksi yang berarti antara hasil belajar siswa pada setiap
kelas dengan jenis kelamin siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
pembelajarannya berbasis ICT.

Tabel 5. Multiple Comparisons

Kelas Kelas Std. Error Sig.
VILA VII B 999 .000
VII C 987 .000
VII A 999 .000
VII B
VII C 943 .360
VII A .987 .000
VII C
VII B 943 .360

Berdasarkan Tabel 5 di atas terlihat bahwa nilai signifikansi antara kelas VII A dengan
VII B dan VII A dengan VII C sebesar 0.000, dari data tersebut diperoleh bahwa nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Sedangkan antara kelas VII B dengan VII C sebesar 0.360
yang dapat dikatakan lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan
hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang pembelajarannya berbasis Information and
Comunication Technology (ICT) lebih spesifik terjadi antara kelas VII A dengan VII B dan VII
A dengan VII C. Namun tidak ditemukannya perbedaan yang signifikan antara kelas VII B
dengan VII C.

Pembahasan
Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian di atas diketahui bahwa nilai rata-rata
siswa laki-laki dan perempuan sebagai berikut.

Lakklaki
Parempuar
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Gambar 2. Estimated Marginal Means

Pada Gambar 2 di atas terlihat bahwa nilai rata-rata siswa laki-laki dan perempuan di
kelas VII B lebih baik dibandingkan dengan nilai rata-rata di kelas VII C dan VII A.
Kemudian nilai rata-rata siswa laki-laki dan perempuan di kelas VII C lebih baik
dibandingkan dengan nilai rata-rata di kelas VII A. Kemudian dilanjutkan dengan uji
statistik inferensial yang diperoleh bahwa data tidak berdistribusi normal. Dari data yang
dianalisis menggunakan SPSS versi 26 dalam menjawab hipotesis pada penelitian ini,
ditemukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang
pembelajarannya berbasis Information and Comunication Technology (ICT) yang ditinjau
berdasarkan kelas VII A, B, dan C. Namun Hal tersebut tidak ditemukan adanya perbedaan
yang signifikan apabila ditinjau berdasarkan jenis kelamin yakni antara siswa laki-laki dan
siswa perempuan. Selain itu berdasarkan analisis di atas tidak ditemukannya interaksi yang
berarti antara hasil belajar siswa pada setiap kelas dengan jenis kelamin siswa pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang pembelajarannya berbasis ICT.

Perbedaan pada hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang pembelajarannya berbasis
Information and Comunication Technology (ICT) terdapat pada kelas VII A dengan VII B dan
VII A dengan VII C. Namun pada kelas VII B dengan VII C tidak ditemukan perbedaan
yang berarti. Sehingga hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiman
et al. (2022) dan Wahyuni & Sari (2020) bahwa pada hasil belajar Pendidikan Agama Islam
memiliki perbedaan yang berarti apabila pembelajarannya berbasiskan teknologi, namun
interaksi yang terjadi pada pembelajaran tidak mendapatkan hasil yang maksimal karena
penggunaan teknologi pada siswa hanya dapat dikuasai secara parsial. Hal tersebut
berdampak pada keleluasaan siswa dalam mempelajari keilmuan yang terintegrasi dengan
teknologi, terlebih apabila platform tersebut membutuhkan biaya yang tidak difasilitasi oleh
sekolah.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu proses pendidikan
yang memiliki tujuan tertentu. Dimana pembelajaran tidak hanya mengenai pemahaman
atau penelaran mmateri semata, namun tujuan utama pada pembelajaran ini adalah untuk
memeberikan pemahaman yang komprehensif kepada peserta didik mengenai nilai-nilai dan
prinsip keislaman. Dimana hal ini bertujuan untuk membentuk karakter dan akhlak peserta
didik yang sesuai dengan ajaran islam. Serta meningkatkan pemahaman akan keyakinan,
peribadahan, etika dan nilai-nilai moral yang terkandung dalam ajaran agama islam.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini mencakup berbagai aspek penting yakni
aspek keyakinan dan doktrin islam yang meliputi konsep-konsep dasar keislaman, yang mana
di dalam nya mencakup materi mengenai rukun iman (Al Ayyubi, Hayati, et al., 2024; Fuad
& Al Ayyubi, 2021; Murharyana et al., 2023; Purhasanah et al., 2022). Aspek pembelajaran
mengenai peribadahan, aspek etika dan moralitas, aspek pendidikan akhlak dan karakter,

serta aspek sejarah dan budaya islam. Sehingga pembelajaran PAI dapat di lakukan dengan
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menggunakan berbagai metode dan media pembelajaran agar peserta didik dapat

memahami, menginternalisasi, dan mengaplikasikan setiap nilai-nilai ajaran agama islam

dalam kehidupan sehari-hari (Arsyad et al., 2020; Lie, 2022; Mailani, 2019; Winata et al.,

2020).

Seperti yang sudah kita ketahui, dewasa ini ilmu pengetahuan dan teknologi
berkembang dengaan begitu pesat, sehingga memberikan pengaruh yang cukup signifikan
pada berbagai sektor dalam kehidupan salah satunya pada sektor pendidikan. Pada era digital
ini para pendidik serta tenaga kependiddikan dituntut agar bisa memanfaatkan
perkembangan teknologi tersebut dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran PAI ini
banyak metode, model serta media pembelajaran yang dapat di gunakan agar dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang telah di rencanakan sebelumnya. Guru harus menggunakan
metode pembelajaran yang bervariasi yang dapat di sesuaikan dengan kondisi peserra didik
di kelas serta kondisi sekolah, agar dapat menarik minat siswa dalam belajar PAIL.

Pada era digital seperi saat ini guru Pendidikan Agama Islam di hadapkan dengan
berbagai tantangan baru yang muncul mulai dari tatakelola, kebutuhan akan inovasi
kurikulum hingga peningkatan sumber daya manusia. Dengan demikian, diperlukan
langkah-langkah konkret untuk memastikan agar Pendidikan Agama Islam dapat mengikuti
perkembangan zama dan menerapkan prinsip-prinsip ilmu amali dan amal ilmi. Salah satu
upaya yang dapat di lakukan dalam menghadapi permasalahan tetaebut adalah dengan
mengintegrasikan kurikulum PAI dengan kurikulum umum, hal ini dapat memberikan
peluang untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang hubungan antara ajaran
islam dengan berbagai aspek kehidupan. Dengan mengintegrasikan mata pelajaran PAI
dengan mata pelajaran lain seperti sains, sejarah, dan bahasa, peserta disik dapat melihat
relevansi dan aplikasi praktis dalam nilai-nilai islam dalam konteks yang lebih luas. Selain
itu, pada konsep integrasi ini juga dapat memberikan pembelajaran yang lebih luas mengenai
keberagaman serta toleransi pada peserta didik.

Pembelajaran Pendiddikan Agama Islam ini juga perlu di evaluasi. Evalusi atau
penilai pada mata pelajaran PAI ini sangat penting dalam konteks pendidikan. Dengan di
lakuka penilain dapat meberikan gambaran tentang pemahaman peserta didikterhadap
materi pemnwlajaran, kemampuan peserta disik dalam mengimplemwntasikan nilai-nilai
yang di ajarkan dalam islam, serta perubahan tingkah laku dan akhlak peserta didik. Berikut
beberpa alasan mengapa perlu di lakukan penilain pada mata pelajaran PAI
1. Mengukur pemahaman konsep keagamaan pada peserta didik.

2. Mensorong refleksi diri, dimana penilaian dapat membentu peserta didik untuk
merefleksikan pemahaman-pemahaman mereka mengenai ajaran islam serta menilai
sejaumana pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga dapat
membantu peserta didik dalam memahami kekurangan serta kelebihan mereka dalam
praktik ibadah sehari-hari.

3. Mengukir kemajuan spiritual dan moral peserta didik. Seperti yanh sudah di jelaskan di
atas bahwa tujuan dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini tidak hanya mengenai
penalaran materi semata namun juga bertujuan pada pembentukan karakter serta mora

siswa agar sesuai dengan ajaran agama islam.
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4. Memberikan umpan balik.

5. Mengukur efekti vitas proses pembelajaran. Dengan penilaian juga dapat membantu
guru dalam mengevaluasi keberhasilan dari metode pwmbelajaran yang di gunakan
dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian dapat kita pahami bahwa penilaiian dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam tidak hanya mengukur pencapaian akademik saja, namu juga di
gunakan sebagai sarana dalam memperkuat nilai-nilai keagamaan, moral dan spiritual siswa
dalam konteks pendidikan. Pembelajaran berbasis Information and Comunication Technology
(ICT) merupakan model pembelajaran yang aktif menggunakan tknologi informasi dan
komunikasi pada proses pembelajarannya. Model pembelajaran ini menekankan pada
penggunaan perangkat lunak, perangkat keras, serta jaringan komputer guna meningkatkan
pengalaman belajar peserta didik. Adapun beberapa poin penting pada pengertian
pembelajaran berbasia ICT adalah integrasi teknologi, akses informasi, interaktivitas yang
mana hal ini memcakupsimulasi, permainan edukatif, ataupun platform pembelajaran
daring yang memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara aktif, kolaborasi,
kemandirian belajar dan peningkatan keterampilan digital peserta didik. Pembelajaran
berbasis ICT ini bertujuan untuk menigkatkan efektivitas pembelajara dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi. Model pemeeblajaran ini dapat di integrasikan dengan
model pembelajaran Peoject Based Learnibg ( PBL ). Sehingga dapat memberikan
pengalamam belajar yang lebih konstektual, interaktif dan menarik minat leserta didik.

Model pembelajaran berbasis ICT telah menjadi landasan penting di era modern
dewasa ini, ICT juga memiliki peran yang krusial dalam membentuk proses pembelajaran
yang inovatif dan berdaya saing. Pembelajaran berbasia ICT cukup relevan bila di
integrasikan dengan model pembelajaran berbasis Proyek atau Project based leaarning.
Model pembelajaran berbasis proyek ini menawarkan pendekatan yang dinamis yang
memungkinkan peserta didik belajar dengan dengan penerapan teknologi ICT pada setiap
proses pembelajarannya. Parda model pembelajarn ini perta didik dapat berperan aktif
kolabiratif dan sepenuhnya terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu juga dapat
menumbuhkan kemampuan berfikir kritis pada peserta didik.

Mengingat pata pelajaran PAI ini memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter peserta didik maka pemanfaatan ICT dalam proses pembelajaran PAI
juga harus di terapkaan agar proses pembelajarn pada mata pelejaran PAI dapat lebi efektif
dan bisa menarik minat peserta didik, serta agar pembelajaran pada mata pelajaran ini dapat
relevan dengan perkembangan zaman. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis
Information and Comunication Technology (ICT) merupakan salah satu upaya yang dapat
di lakukan oleh seorang guru atau pendidik agar pembelajaran PAI tersebut dapat relevam
dengan perkembangan zaman. Dimana pembelajaran PAI berbasis ICT ini merupakan satu
pendekatan pembelajaran moderen yang mengintegrasikan pemanfaatn teknologi informasi
dan komunikasi dalam proses pembelajaran PAI, dengan tujuan untuk meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pada prosea pembelajaran, serta memfasilitasi proses pembelajaran
agar peserta didik dapat lebih mudah dalam memahami konsep-konsep.pembelajaran PAI

secara interaktif.
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Simpulan

Pada penelitian yang dilakukan di SMPN 2 Parongpong diperoleh bahwa terdapat
perbedaan pada hasil belajar siswa pada Pendidikan Agama Islam yang pembelajarannya
berbasis Information and Comunication Technology (ICT) di kelas VII A, B, dan C. Hal tersebut
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Namun tidak adanya perbedaan yang
terjadi apabila ditinjau berdasarkan jenis kelamin siswa dan interaksi yang terlihat pada
ketiga kelas tersebut dengan siswa laki-laki dan perempuan. Perbedaan tersebut nampak pada
hasil signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yakni sebesar 0.138, dan 0.502. Adapun
perbedaan yang terjadi dari ketiga kelas tersebut sangat signifikan terjadi antara kelas VII A
dengan VII B dan VII A dengan VII C dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. Sedangkan
pada kelas VII B dan VII C tidak terdapat perbedaan yang signifikan, karena nilai
signifikansinya yang lebih besar dari 0,05 yakni 0,360.

Berdasarkan hasil belajar yang telah dilakukan diambil dari nilai siswa dari tes sumatif
pada Pendidikan Agama Islam yang mana pembelajarannya dengan ICT, sehingga
pembelajaran maupun media yang digunakan sudah tidak lagi berbasiskan hal-hal yang
konvensional. Hal tersebut mengingat dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan
sekolah maupun masyarakat, siswa sangat bergantung dengan teknologi melalui pencarian
informasi hingga kanalisasi dalam berkomunikasi dan interaksi. Dengan demikian untuk
penelitian selanjutnya dapat dilakukan analisis hasil belajar siswa laki-laki dan perempuan
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dikorelasikan terhadap golongan darah
siswa. Mengingat golongan darah siswa belum banyak diteliti untuk dikoneksikan dengan
hasil belajar siswa. Hal tersebut akan menjadi daya tarik dan kebaharuan di dalam penelitian
yang dilakukan untuk melihat ada tidaknya perbedaan dan interaksi yang secara konklusif
lebih spesifik dan distingtif.
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